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RINGKASAN
Indonesia merupakan  negara yang mneyelenggarakan pendidikan melalui 3 jalur yakni jalur pendidikan formal, non formal, dan informal.  Pendidikan Non Formal merupakan jalur pendidikan yang berada di luar sistem pendidikan Formal. Pendidikan Non Formal atau Pendidikan Luar Sekolah diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat dan pendidikan untuk semua masyarakat.
Salah satu  bentuk perwujudan pendidikan non formal sebagai pengganti pendidikan formal adalah dengan adanya program kesetaraan yang diselenggarakan di berbagai lembaga pendidikan non formal seperti Sanggar Kegiatan Belajar, Pusat Kegiatan  Belajar Masyarakat  dan lain-lain.

Pembelajaran yang terdapat dalam Pendidikan Non Formal harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik atau warga belajarnya. Program kejar paket C memiliki peserta didik atau warga belajar yang dapat digolongkan sebagai orang dewasa, oleh karena itu proses pembelajarannya juga harus mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran bagi orang dewasa. Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang masih berlaku dan sangat sering digunakan oleh pendidik adalah kegiatan pembelajaran konvensional. Sullivan dan Mclntosh (dalam Agustinawati, 2014) mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional adalah kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari pendidik ke peserta didik atau warga belajar. Dalam pembelajaran konvensional terlihat proses pembelajaran lebih banyak didominasi guru dalam mentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai penerima informasi. 

  Kegiatan pembelajaran partisipatif adalah  kegiatan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini menitik beratkan pada keaktifan peserta didik dalam mencari atau berinisiatif belajar mandiri dan aktif dalam proses belajar mengajar. Sudjana (dalam Afif, 2009:2) menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif pada intinya dapat diartikan sebagai upaya pendidik untuk mengikut sertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan program dan penilaian program. 
Keikutsertaan atau partisipasi warga belajar dalam berbagai tahap pembelajaran akan dapat menumbuhkan sikap kemandirian belajar dalam diri warga belajar itu sendiri. Dalam Bab II Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Ikapi, 2003: 15) yang menyatakan bahwa  pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. Demikian sudah jelas tertera bahwa kemandirian belajar merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui pendidikan nasional.

Dengan demikian, pembelajaran partisipatif diharapkan dapat mengembangkan kemandirian belajar dari para peserta didik atau warga belajar paket C kelas XI di SKB Ungaran. SKB Ungaran merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kabupaten  Semarang yang terletak di Jl. Rindang Asih No. 32, Kelurahan Ungaran, Kecamatan Ungaran Barat 50511. 

Pada proses pembelajarannya, program kejar Paket C kelas XI di SKB Ungaran sudah menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan pembelajaran partisipatif. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul  “Penerapan Kegiatan  Pembelajaran Partisipatif sebagai Upaya Pengembangan Kemandirian Belajar (Self Directed Learning) Warga Belajar Paket  C kelas XI di SKB Ungaran “ untuk mengetahui bagaimanakah penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran.

BAB I 
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang 

UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan menurut UU No 2 Tahun 1989, menyebutkan bahwa pendidkan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Berdasarkan UU diatas maka sudah jelas bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Di Negara Indonesia pendidikan diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal dan informal. Pendidikan Non Formal merupakan jalur pendidikan yang berada di luar sistem pendidikan Formal. Pendidikan Non Formal atau Pendidikan Luar Sekolah diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat dan pendidikan untuk semua masyarakat (Sudjana, 2000:74).
Sanggar Kegiatan Belajar atau yang lebih dikenal dengan SKB merupakan suatu lembaga Pendidikan Non Formal yang berada di tingkat kota yang menyelenggarakan program kesetaraan. Program kesetaraan merupakan salah satu program pendidikan non formal yang turut berperan dalam rangka mewujudkan fungsi pendidikan non formal sebagai pengganti pendidikan formal. Melalui program kesetaraan, masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal karena alasan tertentu dapat tetap mendapatkan pendidikan yang semestinya. Program kesetaraan terdiri dari kejar paket A (setara SD), kejar paket B (setara SMP) dan kejar paket C (setara SMA). Program kejar paket C adalah program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan luar sekolah, yang dikembangkan setara dengan sekolah lanjutan tingkat Menengah Atas (SMA). 
Sama halnya dengan pendidikan formal, program pendidikan kesetaraan baik itu kejar paket A, B dan C terdapat proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pembelajaran memiliki fungsi utama sebagai sarana penurunan nilai dan norma, selain itu juga sebagai penyalur ilmu atau informasi dari tenaga pendidik kepada para peserta didik. Pada hakikatnya, pembelajaran ini dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar mengajar yang melibatkan berbagai komponen yang terkait seperti tenaga pendidik, peserta didik dan komponen lainnya. 
Pembelajaran yang terdapat dalam Pendidikan Non Formal harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik atau warga belajarnya. Program kejar paket C memiliki peserta didik atau warga belajar yang dapat digolongkan sebagai orang dewasa, oleh karena itu proses pembelajarannya juga harus mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran bagi orang dewasa. Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang masih berlaku dan sangat sering digunakan oleh pendidik adalah kegiatan pembelajaran konvensional. Sullivan dan Mclntosh (dalam Agustinawati, 2014) mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional adalah kegiatan pembelajaran yang berlangsung dari pendidik ke peserta didik atau warga belajar. Dalam pembelajaran konvensional terlihat proses pembelajaran lebih banyak didominasi guru dalam mentransfer ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagai penerima informasi. 
Ciri-ciri pembelajaran konvensional antara lain; siswa penerima informasi secara pasif, belajar secara individual, pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis, perilaku dibangun atas kebiasaan, kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final, guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran, perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik, interaksi di antara siswa kurang.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran konvensional dinilai kurang meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik selalu bergantung pada informasi atau ilmu yang diberikan oleh pendidik. Seperti yang dikatakan oleh Jainuri (2003) bahwasannya dalam model konvensional, pengajar memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan materi tersebut kepada  peserta didik. Sementara peserta didik mendengarkan secara teliti serta mencatat  pokok-pokok penting yang dikemukakan pengajar sehingga pada pembelajaran ini kegiatan proses belajar mengajar didominasi oleh pengajar. Hal ini mengakibatkan peserta bersifat pasif, karena peserta didik hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar, akibatnya peserta didik mudah jenuh, kurang inisiatif, dan bergantung pada pengajar. Oleh karena itu, perlu ada pembaruan dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif.

Kegiatan pembelajaran partisipatif adalah  kegiatan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini menitik beratkan pada keaktifan peserta didik dalam mencari atau berinisiatif belajar mandiri dan aktif dalam proses belajar mengajar. Sudjana (dalam Afif, 2009:2) menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif pada intinya dapat diartikan sebagai upaya pendidik untuk mengikut sertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan program dan penilaian program. 
Keikutsertaan atau partisipasi warga belajar dalam berbagai tahap pembelajaran akan dapat menumbuhkan sikap kemandirian belajar dalam diri warga belajar itu sendiri. Dalam Bab II Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Ikapi, 2003: 15) yang menyatakan bahwa  pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab. Demikian sudah jelas tertera bahwa kemandirian belajar merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui pendidikan nasional.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemandirian diartikan sebagai keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Sedangkan belajar adalah suatu proses pertambahan pengetahuan.  Menurut Good (dalam Agustinawati, 2014) kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. Kamil (2007:139) menyatakan bahwa kemandirian belajar (self directed learning) meliputi hal-hal seperti warga belajar memiliki inisiatif untuk belajar, menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, mencari sumber belajarnya sendiri, mampu mengetahui tujuan belajarnya, serta mampu memilih dan mengimplementasikan strategi belajar untuk dirinya sendiri. Jadi, Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain dan memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran partisipatif diharapkan dapat mengembangkan kemandirian belajar dari para peserta didik atau warga belajar paket C kelas XI di SKB Ungaran. SKB Ungaran merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kabupaten  Semarang yang terletak di Jl. Rindang Asih No. 32, Kelurahan Ungaran, Kecamatan Ungaran Barat 50511. 

Pada proses pembelajarannya, program kejar Paket C kelas XI di SKB Ungaran sudah menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan pembelajaran partisipatif. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul  “Penerapan Kegiatan  Pembelajaran Partisipatif sebagai Upaya Pengembangan Kemandirian Belajar (Self Directed Learning) Warga Belajar Paket  C kelas XI di SKB Ungaran “ untuk mengetahui bagaimanakah penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran.

1.2.Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan yaitu: 
1) Bagaimanakah penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB  Ungaran?
2) Apakah kegiatan pembelajaran partisipatif lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemandirian belajar waraga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran ?
3) Bagaimanakah kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran ?

4) Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan kegiatan pembelajaranpartisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB  Ungaran ?
1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya : 
1)  Untuk mengetahui penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self diretced learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran

2) Untuk membandingkan kefektifan kegiatan pembelajaran partisipatif dengan kegiatan pembelajaran konvensional sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran

3) Untuk mengetahui kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran

4) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar (self directed learning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB  Ungaran

1.4. Luaran yang Diharapkan

Dari penelitian ini luaran yang diharapkan adalah munculnya pengetahuan baru terkait dengan kegiatan pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar warga belajar paket C di SKB Ungaran. 
1.5 Kegunaan Program
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain:

a. Untuk mengembangkan penerapan kegiatan pembelajaran partisipatif untuk kemandirian belajar (self directed lerning) warga belajar Paket C kelas XI di SKB Ungaran

b. Dapat dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan oleh lembaga terkait kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan untuk meningkatkan kemandirian belajar warga belajar

c. Dapat dijadikan sebagai suatu pengalaman bagi peneliti

d. Dapat melengkapi teori psikologi pendidikan khususnya teori andragogi

e. Dapat menambah khasanah pengetahuan mengenai kemandirian belajar

f. Dapat dijadikan bahan untuk menambah pengetahuan dan melengkapi hasil penelitian yang sebelum-sebelumnya

1.7 Pentingnya Penelitian

Penelitian ini penting, karena dengan melakukan penelitian ini akan lebih dalam mengetahu tentang pembelajaran partisipatif sebagai upaya pengembangan kemandirian belajar dari warga belajar. Saat ini, kemandirian belajar sangatlah penting dimiliki seluruh warga belajar (pendidikan non formal/ formal) karena dengan memiliki kemandirian belajar maka para warga belajar akan lebih dapat menentukan tujuan belajar serta strategi belajarnya sendiri. Selain itu, warga belajar / peserta didik juga akan terlatih untuk tidak bergantung pada materi yang diberikan oleh pendidik saja.
BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kemandirian Belajar

1.1 Pengertian kemandirian belajar
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) mandiri adalah ”berdiri sendiri”. Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap. Menurut Good (dalam Agustinawati, 2014) kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. Sedangkan Kamil (2007:139) mengemukakan bahwa kemandirian belajar (self directed learning) meliputi hal-hal seperti bagaimana warga belajar memiliki inisiatif untuk belajar, menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, mencari sumber belajarnya sendiri, mampu mengetahui tujuan belajarnya, serta mampu memilih dan mengimplementasikan strategi belajar untuk dirinya sendiri. Komponen-kompenen tersebut merupakan autonomus learning.  Knowles (dalam Kamil, 2007:139)menguraikan secara jelas tentang pengertian self directed learning :

“ As a process in which individuals take the initiative, with or without the help others, in dyagnozing their learning needs, formulating learning goals, identifying human and other resource learning, choosing and implementing learning strategies and evaluating learning outcomes”.

Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu kemerdekaan yang diberikan kepada peserta didik atau warga belajar untuk mengelola pembelajarannya sendiri, dalam hal ini pendidik hanya berperan sebagai fasilitator (Syah, 2011:140). Kemandirian belajar merupakan suatu kondisi dimana peserta didik atau warga belajar dapat mengatur kebutuhan belajarnya tanpa harus bergantung pada orang lain.
1.2 Ciri – ciri Kemandirian Belajar

Peserta didik atau warga belajar yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan belajarnya, tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa itu mempunyai kemandirian belajar maka perlu diketahui ciri-ciri kemandirian belajar.

Anton Sukarno (dalam Teguh, 2012) menyebutkan ciri-ciri kemandirian sebagai berikut:

1. Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri

2. Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus

3. Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar

4. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan

5. Siswa belajar dengan penuh percaya diri

1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar
Menurut Muhammad Nur Syam (dalam Teguh, 2012), ada dua faktor yang mempengaruhi, kemandirian belajar yaitu sebagai berikut: Pertama, faktor internal dengan indikator tumbuhnya kemandirian belajar yang terpancar dalam fenomena antara lain:

a. Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan dan ditugaskan

b. Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti yang menjadi tingkah laku

c. Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur)

d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga

e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak dan kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan melaksanakan kewajiban

Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai peluang dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara komulatif. 

2. Pembelajaran

2.1 Hakikat Belajar

Siddiq (2008: 1-3) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktifitas yang disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. 

Gagne (dalam siddiq, 2008:1-4) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian tersebut ada tiga unsur pokok dalam belajar, yaitu : proses perubahan perilaku, dan pengalaman. Adapun yang dimaksud dalam proses, perubahan perilaku dan pengalaman dalam belajar adalah :

1)
Proses 

Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan merasakan. Seseorang dikatakan belajar jika pikiran dan perasaannya aktif.

2)
Perubahan Perilaku

Hasil belajar perubahan-perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya.

3)
Pengalaman  

Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi didalam interaksi antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial.

Slavin (dalam Anni, 2004:2) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Gagne (dalam Anni, 2004:2) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.

Belajar (learning) adalah mengacu pada perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berbentuk perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Anni, 2004:3).

Slameto (dalam Kurnia, 2007:1-3) merumuskan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.

Winkei (1989) dalam (Kurnia, 2007:1-30) mendefinisikan belajar seagai suatu proses kegiatan mental pada diri seseorang yang berlangsung dalam interaksi aktif individu dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan yang relative menetap/bertahan dalam kemampuan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Gerda K. Wanei (dalam Kurnia, 2007:6-3) merumuskan belajar adalah suatu proses yang terus menerus, agar terjadi perubahan perilaku. Proses ini bersifat aktif dan diharapkan menjadi bekal yang permanen. Respon dari belajar merupakan alat untuk mengukur kemampuan keberhasilan seseorang. Setiap warga belajar dapat belajar melalui penglihatan, pengalaman, dan proses berfikir agar mampu mengubah perilaku. 

Menurut Arsyad (2004:1) belajar adalah suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja, dimana saja, oleh siapa saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah mengalamai proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku (behavioristik) pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilannya. 

Ciri-ciri belajar-mengajar menurut Suardi (dalam Djamarah dan Zain, 2002:46-47) adalah sebagai berikut :

(1)
Belajar mengajar

(2)
Ada suatu prosedur

(3)
Kegiatan belajar mengajar

(4)
Diatandai dengan aktifitas anak didik

(5)
  Dalam kegiatan belajar mengajar

(6)
Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin

(7)
Ada batas waktu

(8)
Evaluasi harus dilakukan 

Dari pengertian-pengertian diatas peneliti mengambil satu kesimpulan bahwa belajar pada hakekatnya merupakan salah satu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang relatif dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar terjadi secara sadar, bersifat kontinu, relative menetap dan memiliki tujuan terarah pada kemajuan yang progresif.

2.2 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah pembelajaran tidak akan lepas dari kegiatan belajar. 

Gagne (dalam Vila, 2008) mengemukakan pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang sifatnya internal. Menurut Nazarudin (dalam Vila, 2008) pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai tujuan belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.
3. Kegiatan Pembelajaran Konvensional

3.1 Pengertian Kegiatan Pembelajaran Konvensional

Kegiatan pembelajaran konvensional merupakan kegiatan  pembelajaran yang mana dalam proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam  penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan ceramah. 
3.2 Ciri-ciri kegiatan pembelajaran konvensional

Ciri-ciri pembelajaran konvensional antara lain; siswa penerima informasi secara pasif, belajar secara individual, pembelajaran bersifat abstrak dan teoritis, perilaku dibangun atas kebiasaan, kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final, guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran, perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik, interaksi di antara siswa kurang.
3.3 Kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran konvensional
Pada pembelajaran konvensional tanggung jawab pengajar dalam membelajarkan peserta didiknya cukup besar, serta peranan pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran sangat besar. Menurut Subaryana (dalam Januari, 2003) bahwa pembelajaran konvensional dalam proses belajar mengajar dapat dikatakan efisien tetapi hasilnya belum memuaskan. kelebihan dan kekurangan pada model  pembelajaran konvensional ini adalah sebagai berikut :
Kelebihan :

1. Efisien

2. Tidak mahal, karena hanya menggunakan sedikit bahan ajar

3. Mudah disesuaikan dengan keadaan peserta didik
Kelemahan :

1. Kurang memperhatikan bakat dan minat peserta didik

2. Bersifat pengajar centris (berpusat pada pengajar)

3. Sulit digunakan dalam kelompok yang heterogen

4. Gaya mengajar yang sering berubah-ubah atau perbedaan gaya mengajar dari pengajar yang satu dengan yang lain dapat membuat kegiatan instruksional tidak konsisten. 

Kelebihan dan kelemahan kegiatan pembelajaran konvensional menurut Purwoto (dalam Januari, 2003) sebagai berikut ini. 

Kelebihan model pembelajaran konvensional 

a. Dapat menampung kelas yang besar, tiap peserta didik mendapat kesempatan yang sama untuk mendengarkan.

b. Bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan lebih urut.

c. Pengajar dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang penting, sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin.

d. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena pengajar tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik. 

Kekurangan model pembelajaran konvensional 

a. Proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta didik menjadi pasif, karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan.  

b. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta didik tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.

c. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat terlupakan. 

d. Ceramah menyebabkan belajar peserta didik menjadi belajar menghafal yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian.

4. Kegiatan Pembelajaran Partisipatif

Pada pelaksanaannya, Pendidikan Non Formal sebagai suau sistem harus menekankan proses pembelajaran sebagai suatu “pemberdayaan” warga belajar yang dilakukan melalui interaksi perilaku pendidik non formal dan perilaku warga belajar, baik di dalam maupun diluar ruang kelas. Terkait dengan proses pembelajaran merupakan suatu proses pemberdayaan warga belajar, maka penekanannya bukan hanya sekedar mengajarkan sesuatu pada warga belajar kemudian menugaskan warga belajar untuk mengerjakan soal dengan benar, akan tetapi proses pembelajarannya juga harus bisa menumbuhkan daya kreasi, daya nalar, rasa ingin tahu, keterbukaan dan keaktifan partisipasi warga belajar (Sutarto, 2007:113).

Kegiatan pembelajaran partisipatif adalah  pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini menitik beratkan pada keaktifan peserta didik dalam mencari atau berinisiatif belajar mandiri dan aktif dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran partispatif adalah kegiatan pembelajaran dimana semua pihak, termasuk pendidik dan peserta didik, terlibat secara akhtif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Sudjana (dalam Afif, 2009:2) menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif pada intinya dapat diartikan sebagai upaya pendidik untuk mengikut sertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan program dan penilaian program.

Partisipasi pada tahap perencanaan adalah keterlibatan peserta didik dalam kegiatan mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan, sumber-sumber atau potensi yang tersedia dan kemungkinan hambatan dalam pembelajaran. 
Partisipasi dalam tahap pelaksanaan program kegiatan pembelajaran adalah keterlibatan peserta didik dalam menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar. Dimana salah satu iklim yang kondusif untuk kegiatan belajar adalah pembinaan hubungan antara peserta didik, dan antara peserta didik dengan pendidik sehingga tercipta hubungan kemanusiaan yang terbuka, akrab, terarah, saling menghargai, saling membantu dan saling belajar. 
Partisipasi dalam tahap penilaian program pembelajaran adalah keterlibatan peserta didik dalam penilaian pelaksanaan pembelajaran maupun untuk penilaian program pembelajaran. Penilaian pelaksanaan pembelajaran mencakup penilaian terhadap proses, hasil dan dampak pembelajaran.
Pada teori asosiasi yang dikembangkan oleh Thorndike dan dilanjutkan Witson dan William James (dalam Afif, 2009:10-14) menyatakan bahwa mutu kegiatan belajar akan efektif apabila interaksi antara sumber belajar dan warga belajar dilakukan melalui stimulus dan respon (S-R). Oleh karena itu makin giat dan makin tinggi kemampuan warga belajar dalam mengembangkan stimulus dan respon, maka makin efektif kegiatan belajarnya. Dalam hubungannya dengan kegiatan pembelajaran partisipatif, teori asosiasi semakin mempertegas pentingnya peserta didik untuk melakukan respon terhadap setiap stimullus oleh warga belajar atau peserta didik itu sendiri serta menekankan pentingnya kegiatan belajar perorangan.

Dengan kegiatan pembelajaran partisipatif, peserta didik akan merasakan bahwa pembelajaran miliknya sendiri, karna peserta didik diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi. Peserta didik akan memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-mempelajarkan diantara peserta didik, selain itu juga dapat menambah wawasan fikiran dan pengetahuan bagi guru karna sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik mungkin belum diketahui sebelumnya.

Oleh karena itu, pembelajaran partisipatif dinilai sebagai kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar warga belajar. 

4.1 Ciri-ciri pembelajaran partisipatif
Djuju Sudjana (2009) mengemukakan bahwa pembelajaran partisipatif ditandai dengan interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Pendidik menempatkan diri pada kedudukan yang tidak serba mengetahui semua bahan belajar. Ia memandang peserta didik sebagai sumber yang mempunyai nilai bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pendidik memainkan peran untuk membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran itu berdasarkan atas kebutuhan belajar yang dirasakan perlu, penting, dan mendesak oleh peserta didik.

3. Pendidik melakukan motivasi terhadap peserta didik supaya berpartisipasi dalam menyusun tujuan belajar, bahan belajar, dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam kegiatan pembelajaran.

4. Pendidik bersama peserta didik melakukan kegiatan saling belajar dengan cara bertukar pikiran mengenai isi, proses dan hasil kegiatan pembelajaran, serta tentang cara-cara dan langkah-langkah pengembangan pengalaman belajar untuk masa berikutnya. Pendidik memberikan pokok-pokok informasi dan mendorong peserta didik untuk mengemukakan dan mengembangkan pendapat serta gagasannya serta secara kreatif.

5. Pendidik berperan untuk membantu peserta didik dalam menciptakan situasi yang kondusif untuk belajar, mengembangkan semangat belajar bersama, dan saling tukar pikiran dan pengalaman secara terbuka sehingga para peserta didik melibatkan diri secara aktif dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran.

6. Pendidik mengembangkan kegiatan pembelajaran berkelompok, memperhatikan minat perorangan, dan membantu peserta didik untuk mengoptimalkan respons terhadap stimulus yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran.

7. Pendidik mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat berprestasi yaitu senantiasa berkeinginan untuk paling berhasil, semangat berkompetisi secara sehat, tidak melarikan diri dari tantangan, dan berorientasi pada kehidupan yang lebih baik di masa datang.

8. Pendidikan mendorong dan membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang diangkat dari kehidupan peserta didik sehingga mereka mampu berpikir dan bertindak terhadap dan di dalam dunia kehidupannya.

 4.2 Prinsip – prinsip pembelajaran partisipatif

Sudjana (2009) berpendapat bahwa prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif harus berdasarkan pada hal-hal berikut ini :

(1) Berdasararkan kebutuhan belajar (learning needs based); Pelajar akan belajar secara efektif dalam proses pembelajaran apabila semua komponen program belajar dapat membantu peserta didik untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini adalah kebutuhan sebagai guru sesuai dengan tugas dan fungsinya yang sekaligus sebagai fasilitator.

(2) Berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajaran (learning goals and objectives oriented); Dalam kegiatan belajar partisipatif direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar yang telah diprogramkan. Jadi dalam setiap proses kegiatan belajar diarahakan untuk mencapai tujuan belajar yang telah disusun oleh sumber belajar/ guru dan peserta didik.

(3) Berpusat pada peserta didik (participant centered); Dalam kegiatan belajar partisipatif itu dilakukan atas dasar kesesuaian dengan latar belakang kehidupan peserta didik. Latar belakang kehidupan meliputi pendidikan, pergaulan, agama dan sebagainya. Dalam penyusunan proses kegiatan belajar peserta didik memegang peranan utama sehingga peserta didik dapat merasakan bahwa kegiatan belajar itu menjadi milik peserta didik sendiri, berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan proses yang telah ditetapkan oleh mereka. 

Peserta didik diikutkan pula dalam kegiatan identifikasi kebutuhan belajar, sumber-sumber, dan kemungkinan hambatan serta dalam kegiatan menentukan tujuan belajar. Dalam kegiatan identifikasi tersebut peserta didik tidak hanya bertindak sebagai responden, tetapi berperan dalam merumuskan alat-alat yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar.

(4)  Berangkat dari pengalaman belajar (experienital learning) ; Prinsip belajar memberi arah bahwa kegiatan belajar partisipatif disusun dan dilaksanakan berawal dari pengalaman yang telah dimiliki oleh peserta didik.
Prinsip-prinsip pembelajaran partisipatif di atas memberikan pengertian bahwa peserta didik dalam pembelajaran partisipatif benar-benar diuntungkan. Karena kegiatan pembelajaran partisipatif bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai pusat dari kegiatan seluruh kegiatan pembelajaran.

Di sisi lain Afif (2009:15) mengemukakan prinsip-prisip utama kegiatan pembelajaran partisipatif meliputi: 1) berdasarkan kebutuhan belajar 2) berorientasi pada tujuan kegiatan belajar, 3) berpusat pada warga belajar, 4) belajar berdasarkan pengalaman, 5) kegiatan belajar dilakukan bersama oleh warga belajar dengan sumber belajar dalam kelompok yang terorganisasi, 6) kegiatan pembelajaran merupakan proses kegiatan saling membelajarkan, 7) kegiatan pembelajaran diarahkan pada tujuan belajar yang hasilnya dapat langsung dimanfaatkan oleh warga belajar, 8) kegiatan pembelajaran menitik beratkan pada sumber-sumber pembelajaran yang tersedia dalam masyarakat dan 9) kegiatan pembelajaran amat memperhatikan potensi-potensi manusiawi warga belajar.

Selain itu, pembelajaran partisipatif sebagai kegiatan pembelajaran juga memperhatikan prinsip proses stimulus dan respons yang di dalamnya mengandung unsur-unsur kesiapan belajar, latihan, dan munculnya pengaruh pada terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik. 

4.3 Indikator pembelajaran partisipatif
Knowles (dalam Afif, 2009:17) menyebutkan bahwa indikator pembelajaran partisipatif, yaitu : (1) adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik; (2) adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan; (3) dalam kegiatan belajar terdapat hal yang menguntungkan peserta didik.

4.4 Peran pendidik (sumber belajar) dalam pembelajaran partisipatif
Dalam pembelajaran partisipatif , pendidik atau sumber belajar  lebih banyak berperan sebagai pembimbing dan pendorong bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran sehingga mempengaruhi terhadap intensitas peranan pendidik dalam pembelajaran. 

Menurut Knowles dan Cronne (dalam Afif, 2009: 20), peranan sumber belajar mencakup: 1) menciptakan dan mengembangkan situasi kegiatan belajar partisipatif, 2) menekankan peranan warga belajar yang melaksanakan kegiatan belajar, dan 3) sumber belajar dituntut agar mampu menyusun dan mengembangkan strategi pembelajaran partisipatif.
BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan dengan maksud untuk memakai fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,2005:6). Peneliti  akan  mengambil  lokasi  penelitian  di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua data yaitu: (1) data primer adalah yang diperoleh langsung dari sumbernya diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data ini diperolah peneliti secara langsung dari Pendidik atau tutor yang menangani secara langsung peserta didik. (2) data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Data ini diperolah dari literatur buku-buku, brosur, arsip, dokumen, majalah dan informan yang berkaitan dengan pelatihan kecakapan hidup.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp1.900.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp1.135.000

	3
	Perjalan
	Rp250.000

	4
	lain-lain
	Rp100.000

	Jumlah
	Rp3.385.000


4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Penyusunan Proposal
	x
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	x
	
	
	

	3
	Instrumen Penelitian
	
	x
	
	
	

	4
	Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	
	x
	
	
	

	5
	Penentuan Sampel
	
	x
	x
	x
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	x
	

	7
	Analisis Data 
	
	
	
	
	x

	8
	Pembuatan Draft Laporan
	
	
	
	
	x

	9
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	x

	10
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	
	x
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	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang,12 Agustus 1994

	6
	E-mail
	afifapong@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085642158138


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Gintungan
	SMP N 4 Purworejo
	SMA N 7 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 5 Oktober  2015

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Linda Ratna Sari

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1201412013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purworejo, 27 November 1994

	6
	E-mail
	Lindaratnasari90@yahoo.co.id

	7
	No. Telepon / Hp.
	085743102887


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Banjarsari
	SMP N 27 Purworejo
	SMA N 9 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2010
	2010-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 5 Oktober  2015
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Wahyu Tri Handayani

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1201412017

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purworejo, 14 Desember 1994

	6
	E-mail
	mbakyanih@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085729389488


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Soko
	SMP N 36 Purworejo
	SMA 9 Purworejo

	Jurusan
	-
	`-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P

Semarang, 5 Oktober  2015

A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Rahmawati Setya W

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Luar Sekolah

	4
	NIM
	1102412020

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purworejo, 7 oktober 1994

	6
	E-mail
	rahmawatik@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085878720405


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 kutoarjo
	SMP Muhammadiyah Kutoarjo
	SMA Muhammadiyah Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2010
	2010-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah

	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P





Semarang, 5 Oktober  2015

Lampiran 2.Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kwantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1
	Sewa Printer
	 Mencetak dokumen
	 
	 
	Rp300.000 

	2
	Sewa camera
	 Merekam keseharian nara sumber
	8
	Rp50.000 
	Rp400.000 

	3
	ATK
	 Menulis
	 
	 
	Rp100.000 

	4
	Kenang-kenangan
	 
	10
	Rp100.000 
	Rp700.000 

	5
	plakat
	 
	1
	 
	Rp100.000 

	6
	dokumentasi
	 
	 
	Rp300.000 
	Rp300.000 

	 Jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.900.000 


2. Bahan Habis Pakai 

	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Kertas 
	 Mencetak dokumen
	9
	Rp600.000 
	Rp480.000 

	 2
	tinta
	 Mencetak dokumen
	2
	Rp40.000 
	Rp80.000 

	 3
	Konsumsi Nara Sumber
	 
	50
	Rp7.000 
	Rp350.000 

	 4
	Konsumsi Anggota
	 
	25
	Rp7.000 
	Rp175.000 

	 
	pulsa
	 
	5
	Rp10.000 
	Rp50.000 

	jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.135.000 


3. Perjalanan

	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Bensin
	 
	5
	Rp50.000
	Rp250.000


4. Lain-lain

	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1.
	Banner
	
	
	Rp100.000
	Rp.100.00

	Jumlah
	
	
	
	Rp.100.00


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program

Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu

(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Afifa Turrohmah
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Ketua pelaksana, mengorganisasi kegiatan, menyurvei, mengobservasi, sekaligus bekerja sama dengan Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-895 Genuk.

	2
	Linda Ratna Sari
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data, 

	3
	Wahyu Tri Handayani
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan 
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data

	4
	Rahmawati Setya W
	Pendidikan Luar Sekolah
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	mencari data, observasi, wawancara


Semarang, 5 Oktober  2015



